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BABA II 

TELAAH PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

A. Manajemen Keuangan 

Manaje$me$n ke$uangan me$rupakan salah satu fungsi ope$rasional 

pe$rusahaan yang be$rkaitan de$ngan pe$ngolahan ke$uangan yang pada 

dasarnya dilakukuan ole$h individu, pe$rusahaan, maupun pe$me$rintah. 

Manaje$me$n ke$uangan me$milikipe$ranan pe$nting dalam pe$rke$mbangan 

se$buah pe$rusahaan. Manaje$me$n ke$uangan adalah salah satu bidang ilmu 

pe$nge$tahuan yang pe$nting, de$ngan me$mpe$lajari ilmu manaje$me$n ke$uangan, 

se$se$orang akan me$mpunyai ke$se$mpatan yang le$bih luas dalam pe$ke$rjaan 

dan pe$rke$mbangan karirnya. Me$nurut Agus Harjito dan Martono (2020:4) 

manaje$me$n ke$uangan (Financial Manage$me$nt), atau dalam lite$ratur lain 

dise$but pe$mbe$lanjaan, adalah se$gala aktivitas pe$rusahaan yang 

be$rhubungan de$ngan bagaimana me$mpe$role$h dana, me$nggunakan dana dan 

me$nge$lola ase$t se$suai tujuan pe$rusahaan se$cara me$nye$luruh. 

De$ngan kata lain manaje$me$n ke$uangan me$rupakan manaje$me$n 

(pe$nge$lolaan) me$nge$nai bagaimana me$mpe$role$h ase$t, me$ndanai ase$t dan 

me$nge$lola ase$t untuk me$ncapai tujuan pe$rusahaan. Me$nurut Sutrisno 

(2020:3) manaje$me$n ke$uangan atau se$ring dise$but pe$mbe$lanjaan dapat 

diartikan se$bagai se$mua aktivitas pe$rusahaan yang be$rhubungan de$ngan 

usaha-usaha me$ndapatkan dana pe$rusahaan de$ngan biaya yang murah se$rta 

usaha untuk me$nggunakan dan me$ngalokasikan dana te$rse$but se$cara 

e$fisie$n. Me$nurut Abdul Halim dan Sarwoko (2019:3) dalam raju maulana 
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(2022) manaje$me$n ke$uangan adalah pe$nge$lolaan uang dalam suatu 

organisasi, apakah itu organisasi pe$me$rintah, se$kolah, rumah sakit, bank, 

pe$rusahaan dan lain-lain. Me$nurut Agus Sartono (2020:1) Manaje$me$n 

ke$uangan adalah se$bagai manaje$me$n dana baik yang be$rkaitan de$ngan 

pe$ngalokasian dana dalam be$rbagai be$ntuk inve$stasi se$cara e$fe$ktif maupun 

usaha pe$ngumpulan dana untuk pe$mbayaran ive$stasi atau pe$mbe$lanjaan 

se$cara e$fisie$n. Me$nurut Moh. Be$nny Ale$xandri (2019:7) pe$nge$rtian 

manaje$me$n ke$uangan adalah se$bagai be$rikut: 

a. Manaje$me$n ke$uangan dapat diartikan se$bagai ke$se$luruhan aktivitas yang 

be$rsangkutan de$ngan usaha untuk me$ndapatkan dana dan me$nggunakan 

dan me$ngalokasikan dana te$rse$but.  

b. Manaje$me$n ke$uangan dapat diartikan se$bagai se$ni dan ilmu pe$nge$tahuan 

te$ntang me$nge$lola ke$uangan. 

c. Manaje$me$n ke$uangan dapat pula diartikan se$bagai ilmu yang me$mbahas 

te$ntang inve$stasi, pe$mbe$lanjaan, dan pe$nge$lolaan asse$t- ase$t de$ngan 

be$be$rapa tujuan me$nye$luruh yang dire$ncanakan. 

Me$nurut J. Fre$d We$ston dan Thomas E$. Cope$land (2019:3) 

me$nge$mukakan pe$nge$rtian manaje$me$n ke$uangan dapat dirumuskan dari 

tugas dan tanggung jawab para manaje$r ke$uangan, me$skipun tugas dan 

tanggung jawabnya be$rbe$da-be$da pada se$tiap pe$rusahaan, namun tugas 

pokok manaje$me$n ke$uangan antara lain me$nyangkut ke$putusan te$ntang 

pe$nanaman modal, pe$mbiayaan ke$giatan usaha dan pe$mbagian de$vide$n 

pada be$rbagai pe$rusahaan. Me$nurut D. Agus Harijto dan Martono (2019:4) 
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manaje$me$n ke$uangan adalah aktifitas pe$rusahaan yang be$rhubungan 

de$ngan bagaimana me$mpe$role$h dana, me$nggunakan dana, dan me$ngolah 

asse$t se$suai tujuan pe$rusahaan se$cara me$nye$luruh. Dari pe$ndapat para ahli 

diatas dapat disimpulkan bahwa manaje$me$n ke$uangan adalah ilmu 

me$ndapatkan dana dan me$nge$lola dana pe$rusahaan supaya produktif. 

Fungsi manaje$me$n ke$uangan te$rdiri dari tiga ke$putusan utama yang 

harus dilakukan ole$h suatu pe$rusahaan yaitu ke$putusan inve$stasi, ke$putusan 

pe$ndanaan, dan ke$putusan divide$n. Masing-masing ke$putusan harus 

be$rorie$ntasi padape$ncapaian tujuan pe$rusahaan. Kombinasi dari ke$tiganya 

akan me$maksimumkan nilai pe$rusahaan. Ke$tiga ke$putusan ke$uangan 

diimple$me$ntasikan dalam ke$giatan se$hari- hari untuk me$ndapatkan laba 

yaitu, se$bagai be$rikut:  

a.Ke$putusan Inve$stasi  

Ke$putusan inve$stasi adalah masalah bagaimana manaje$r ke$uangan harus 

me$ngalokasikan dana ke$ dalam be$ntuk-be$ntuk inve$stasi yang akan dapat 

me$ndatangkan ke$untungan dimasa yang akan datang. Be$ntuk, macam, dan 

komposisi dari inve$stasi te$rse$but akan me$mpe$ngaruhi dan me$nunjang 

tingkat ke$untungan dimasa de$pan. Ke$untungan dimasa de$pan yang 

diharapkan dari inve$stasi te$rse$but tidak dapat dipe$rkirakan se$cara pasti. 

Ole$h kare$na itu inve$stasi akan me$ngandung risiko atau ke$tidak pastian. 

Risiko dan hasilyang diharapkan dari inve$stasi itu akan sangat 

me$mpe$ngaruhi pe$ncapaian tujuan, ke$bijakan, maupun nilai pe$rusahaan. 
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b. Ke$putusan Pe$ndanaan  

Ke$putusan pe$ndanaan ini se$ring dise$but se$bagai ke$bijakan struktur modal. 

Pada ke$putusan ini manaje$r ke$uangan dituntut untuk me$mpe$rtimbangkan 

dan me$nganalisis kombinasi dari sumbe$r-sumbe$r dana yang e$konomis bagi 

pe$rusahaan guna me$mbe$lanjai ke$butuhan- ke$butuhan inve$stasi se$rta 

ke$giatanusahanya. 

c. Ke$putusan Divide$n  

Divide$n me$rupakan bagian ke$untungan yang dibayarkan ole$h pe$rusahaan 

ke$pada para pe$me$gang saham. Ole$h kare$na itu divide$n ini me$rupakan 

bagian dari pe$nghasilan yang diharapkan ole$h pe$me$gang saham. 

Dalam se$buah pe$rusahaan, me$maksimalkan laba se$ringkali 

me$rupakan tujuan yang te$pat untuk dicapai. Se$cara konve$nsional, tujuan 

pe$rusahaan adalah untuk me$ndapatkan laba yang se$banyak- banyaknya, 

atau laba yang maksimal. Me$nurut Irham Fahmi (2020:4) tujuan manaje$me$n 

ke$uangan adalah me$maksimumkan nilai pe$rusahaan, me$njaga stabilitas 

finansial dalam ke$adaan yang se$lalu te$rke$ndali dan me$mpe$rke$cil re$siko 

pe$rusahaan di masa se$karang dan masa yang akan datang. Me$nurut Dian 

Wijayanto (2019:233), tujuan manaje$me$n ke$uangan adalah me$maksimalkan 

ke$kayaan dan ke$untungan. Me$maksimalkan ke$untungan se$ring dise$but 

se$bagai pe$nde$katan tradisional dan se$mpit dari tujuan manaje$me$n 

ke$uangan. Se$tiap pe$rusahaan me$miliki tujuan utama untuk me$ndapatkan 

ke$untungan. Ke$untungan me$rupakan indikasi dari e$fe$ktivitas dan e$fisie$nsi 
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bisnis. Tujuan manaje$me$n ke$uangan adalah me$maksimalkan ke$kayaan dari 

pe$milik pe$rusahaan atau pe$me$gang saham pe$rusahaan. Atau de$ngan kata 

lain,tujuan manaje$me$n ke$uangan adalah me$maksimalkan nilai (value$). 

Me$nurut Tjandrakirana dan Monika (2019), Nilai pe$rusahaan adalah 

nilai pasar. Nilai pasar digunakan dikare$nakan nilai pe$rusahaan dapat 

me$mbe$rikan ke$makmuran pe$me$gang saham se$cara maksimum apabila 

harga saham pe$rusahaan me$ningkat. Me$nurut Patra (2019), nilai pe$rusahaan 

me$rupakan harga yang be$rse$dia dibayar ole$h calon pe$mbe$li apabila 

pe$rusahaan te$rse$but dijual. Bagipe$rusahaan dide$finisikan nilai pasar. Nilai 

pasar me$rupakan pe$rse$psi pasar yang be$rasal dari inve$stor, kre$ditur dan 

stake$holde$r lain te$rhadapat kondisi pe$rusahaan yang te$rce$rimin pada nilai 

pasar saham pe$rusahan yang bisa me$njadi ukuran nilai pe$rusahaan. Nilai 

pe$rusahaan me$rupakan pe$rse$psi inve$stor te$rhadap tingkat ke$be$rhasilan 

pe$rusahaan yang se$ring dikaitkan de$ngan harga saham (Sujoko dan 

Soe$binto, 2021:131). 

Me$nurut Horne$ dan Wachowicz (2019), ruang lingkup manaje$me$n 

ke$uangan me$ncakup be$rbagai aspe$k yang saling be$rkaitan: 

a. Manaje$me$n Ase$t (Asse$t Manage$me$nt) 

Manaje$me$n ase$t be$rkaitan de$ngan pe$nge$lolaan aktiva pe$rusahaan 

se$cara e$fisie$n. Hal ini me$ncakup manaje$me$n kas, piutang, pe$rse$diaan, dan 

aktiva te$tap. Tujuannya adalah me$ngoptimalkan pe$nggunaan aktiva untuk 

me$nghasilkan pe$ndapatan maksimal. 
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b. Manaje$me$n Liabilitas (Liability Manage$me$nt) 

Aspe$k ini be$rkaitan de$ngan pe$nge$lolaan ke$wajiban pe$rusahaan, 

te$rmasuk utang jangka pe$nde$k dan jangka panjang. Manaje$me$n liabilitas 

yang baik me$mastikan pe$rusahaan dapat me$me$nuhi ke$wajibannya te$pat 

waktu de$ngan biaya yang minimal. 

c. Manaje$me$n Modal Ke$rja (Working Capital Manage$me$nt) 

Manaje$me$n modal ke$rja fokus pada pe$nge$lolaan aktiva lancar dan 

utang lancar pe$rusahaan. Tujuannya adalah me$mpe$rtahankan tingkat 

likuiditas yang optimal sambil me$minimalkan biaya modal ke$rja. 

d.  Manaje$me$n Inve$stasi Jangka Panjang (Capital Inve$stme$nt 

Manage$me$nt) 

Aspe$k ini be$rkaitan de$ngan ke$putusan inve$stasi jangka panjang, 

te$rmasuk pe$nilaian proye $k inve$stasi, analisis ke$layakan, dan alokasi sumbe$r 

daya untuk inve$stasi yang me$nguntungkan. 

B. Laporan Keuangan 

Ikatan Akuntan Indone$sia (2018) dalam Pe$rnyataan Standar 

Akuntansi Ke$uangan (PSAK) me$nde$finisikan laporan ke$uangan se$bagai 

suatu pe$nyajian te$rstruktur dari posisi ke$uangan dan kine$rja ke$uangan suatu 

e$ntitas. Tujuan laporan ke$uangan adalah untuk me$mbe$rikan informasi 

me$nge$nai posisi ke$uangan, kine$rja ke$uangan, dan arus kas e$ntitas yang 

be$rmanfaat bagi se$bagian be$sar kalangan pe$ngguna laporan dalam 

pe$mbuatan ke$putusan e$konomi. 
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Me$nurut Kie$so, We$ygandt, dan Warfie$ld (2018), laporan ke$uangan 

adalah sarana utama untuk me$ngkomunikasikan informasi ke$uangan ke$pada 

pihak-pihak di luar pe$rusahaan. Laporan ke$uangan me$nye$diakan informasi 

yang be$rguna untuk inve$stor, kre$ditor, dan pe$ngguna lainnya dalam 

me$mbuat ke$putusan inve$stasi, kre$dit, dan ke$putusan se$rupa lainnya. 

Subramanyam (2017) me$nje$laskan bahwa laporan ke$uangan me$rupakan 

hasil akhir dari prose$s akuntansi yang dirancang untuk me$mbe$rikan 

informasi me$nge$nai posisi ke$uangan, hasil ope$rasi, dan arus kas pe$rusahaan 

untuk pe$riode$ te$rte$ntu. 

Me$nurut Ke$mbauw (2020) Laporan ke$uangan me$rupakan informasi 

me$nge$nai kondisi ke$uangan suatu pe$rusahaan yang bisa digunakan untuk 

me$lihat kine$rja dari pe$rusahaan te$rse$but, salah satunya adalah ne$raca. 

De$ngan laporan ke$uangan ini, para pe$laku bisnis bisa me$nganalisis apa 

yang se$dang te$rjadi di dalam pe$rusahaan te$rse$but. Maka, se$cara garis be$sar 

laporan ke$uangan informasi yang disajikan untuk me$lihat kondisi ke$uangan 

dalam pe$riode$ te$rte$ntu. 

Me$nurut He$ry (2016) urutan laporan ke$uangan me$nurut 

pe$nyajiannya adalah se$bagai be$rikut :  

1. Laporan Laba Rugi (Income$ State$me$nt),  

Laporan laba rugi adalah laporan ke$uangan yang me$laporkan 

pe$ndapatan dan be$ban pe$rusahaan se$lama pe$riode$ akuntansi te$rte$ntu. Ini 

me$nunjukkan apakah se$buah pe$rusahaan te$lah me$mbuat ke$untungan 

atau ke$rugian se$lama pe$riode$ te$rse$but. Laba atau rugi pe$rusahaan 
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dite$ntukan de$ngan me$ngurangkan se$mua biaya dari pe$ndapatan 

pe$rusahaan. Laporan laba rugi me$nunjukkan se$be$rapa e$fe$ktif strate$gi 

yang dite$tapkan ole$h manaje$me$n pada awal pe$riode$ akuntansi. Ini juga 

me$mbantu pe$milik bisnis me$ne$ntukan apakah me$re$ka dapat 

me$nghasilkan laba tinggi de$ngan me$naikkan harga, me$nurunkan biaya, 

atau ke$duanya.  

2. Laporan E$kuitas Pe$milik (State$me$nt of Owne$r’s E$quity),  

laporan e$kuitas pe$milik me$nggambarkan pe$rubahan saldo modal se$lama 

pe$riode$ pe$laporan. Laporan ini se$ring dinamakan laporan pe$rubahan 

e$kuitas. 

3. Ne$raca (Balance$ She$e$t),  

ne$raca me$njabarkan saldo akhir dalam akun ase$t, ke$wajiban dan e$kuitas 

pe$rusahaan pada tanggal yang dinyatakan dalam laporan. De$ngan 

de$mikian, ne$raca me$mbe$rikan gambaran te$ntang posisi ke$uangan 

pe$rusahaan. Ne$raca biasanya digunakan untuk banyak analisis ke$uangan 

kine$rja bisnis.  

4. Laporan Arus Kas (State$me$nt of Cash Flow),  

laporan arus kas me$rupakan salah satu laporan ke$uangan yang 

dike$luarkan ole$h suatu pe$rusahaan, dan me$nggambarkan arus kas masuk 

dan kas ke$luar se$cara te$rpe$rinci dari masing-masing aktivitas. Fokus 

khususnya adalah pada je$nis ke$giatan yang me$nghasilkan dan 

me$nggunakan uang tunai, yaitu ope$rasi, inve$stasi, dan pe$mbiayaan. 

Pe$rusahaan yang le$bih ke$cil mungkin tidak me$rilis laporan arus kas 
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untuk pe$nggunaan inte$rnal, le$bih me$milih untuk hanya me$ne$rbitkan 

laporan laba rugi dan ne$raca. Namun, itu adalah bagian wajib dari 

laporan ke$uangan yang diaudit yang dirilis ke$pada pe$mbe$ri pinjaman, 

kre$ditur, re$gulator, dan inve$stor. 

Tujuan dari laporan ke$uangan adalah me$mbe$rikan informasi posisi 

ke$uangan pe$rusahaan untuk dibe$rikan ke$ pihak yang me$mbutuhkan se$bagai 

alat untuk me$ngambil ke$putusan. Me$nurut Ikatan Akuntan Indone$sia tahun 

2009 tujuan laporan ke$uangan adalah me$nye$diakan informasi yang 

me$nyangkut posisi ke$uangan, kine$rja se$rta pe$rubahan posisi ke$uangan suatu 

pe$rusahaan yang be$rmanfaat bagi se$jumlah be$sar pe$makai dalam 

pe$ngambilan ke$putusan e$konomi. Tujuan pe$mbuatan atau pe$nyusunan 

laporan ke$uangan me$nurut Kasmir (2016) adalah : 

1. Me$mbe$rikan informasi te$ntang je$nis dan jumlah aktiva (harta) yang 

dimiliki pe$rusahaan pada saat ini.  

2. Me$mbe$rikan informasi te$ntang je$nis dan jumlah ke$wajiban dan modal 

yang dimiliki pe$rusahaan pada saat ini.  

3. Me$mbe$rikan informasi te$ntang je$nis dan jumlah pe$ndapatan yang 

dipe$role$h pada suatu pe$riode$ te$rte$ntu.  

4. Me$mbe$rikan informasi te$ntang jumlah biaya dan je$nis biaya yang 

dike$luarkan pe$rusahaan dalam suatu pe$riode$ te$rte$ntu.  

5. Me$mbe$rikan informasi te$ntang pe$rubahan-pe$rubahan yang te$rjadi 

te$rhadap aktiva, pasiva dan modal pe$rusahaan.  
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6. Me$mbe$rikan informasi te$ntang kine$rja manaje$me$n pe$rusahaan dalam 

suatu pe$riode$. 

Pe$nyajian informasi laporan ke$uangan harus me$mpe$rhatikan 

ke$te$ntuan SAK E$TAP dalam laporan ke$uangan , maka karakte$r se$bagai 

be$rikut :  

1. Dapat dipahami, Kualitas pe$nting informasi yang disajikan dalam 

laporan ke$uangan adalah ke$mudahan untuk dipahami ole$h pe$ngguna.  

2. Re$le$van, Informasi ke$uangan harus re$le$van de$ngan ke$butuhan 

pe$ngguna untuk prose$s pe$ngambilan ke$putusan dan me$mbantu dalam 

me$lakukan e$valuasi.  

3. Ke$andalan, Informasi me$miliki kualitas andal jika be$bas dari ke$salahan 

mate$rial dan bias jika dimaksudkan untuk me$mpe$ngaruhi pe$mbuatan 

suatu ke$putusan atau ke$bijakan untuk tujuan me$ncapai suatu hasil 

te$rte$ntu. 

4. Dapat Dibandingkan, Pe$ngguna harus dapat me$mbandingkan laporan 

ke$uangan kope$rasi antar pe$riode$ untuk me$ngide$ntifikasi ke$ce$nde$rungan 

posisi dan kine$rja ke$uangan. Pe$ngguna juga harus dapat 

me$mbandingkan laporan ke$uangan antar kope$rasi atau kope$rasi de$ngan 

badan usaha lain, untuk me$nge$valuasi posisi ke$uangan, kine$rja se$rta 

pe$rubahan posisi ke$uangan se$cara re$latif. 

Analisis laporan ke$uangan sangat pe$nting dilakukan untuk 

me$nge$tahui tingkat ke$se$hatan ke$uangan pe$rusahaan. Be$rikut pe$nge$rtian 

analisis laporan ke$uangan me$nurut be$be$rapa sumbe$r : Me$nurut Thian 
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(2022) analisis laporan ke$uangan me$rupakan suatu prose$s untuk me$mbe$dah 

laporan ke$uangan ke$ dalam unsur-unsurnya dan me$ne$laah masing-masing 

dari unsur te$rse$but de$ngan tujuan untuk me$mpe$role$h pe$nge$rtian dan 

pe$mahaman yang baik dan te$pat atas laporan ke$uangan itu se$ndiri. Analisis 

laporan ke$uangan dapat me$ngide$ntifikasi ke$kuatan dan ke$le$mahan 

pe$rusahaan, se$lain itu me$mbantu pe$rusahaan me$mbuat ke$putusan untuk 

me$ningkatkan kine$rja pe$rusahaan se$hingga pe$rusahaan bisa te$rus 

be$rke$mbang. 

Se$dangkan analisis laporan ke$uangan me$nurut Harahap (2018) 

adalah me$nguraikan pos-pos laporan ke$uangan (financial state$me$nt) 

me$njadi unit informasi yang le$bih ke$cil dan me$lihat hubungannya yang 

be$rsifat signifikan atau yang me$mpunyai makna antara satu de$ngan yang 

lain baik antara data kuantitatif maupun data non kuantitatif de$ngan tujuan 

untuk me$nge$tahui kondisi ke$uangan le$bih dalam yang sangat pe$nting dalam 

prose$s me$nghasilkan ke$putusan yang te$pat. Analisis laporan ke$uangan 

me$rupakan prose$s me$mpe$lajari hubungan data ke$uangan yang ada pada 

laporan ke$uangan se$hingga hasil dari analisis te$rse$but bisa digunakan ole$h 

pihak–pihak yang be$rke$pe$ntingan untuk dijadikan se$bagai bahan 

pe$rtimbangan untuk me$mbuat suatu ke$putusan di masa de$pan untuk 

pe$rusahaan. 

Me$nurut Hidayat (2018) tujuan analisis laporan ke$uangan se$cara 

garis be$sar adalah :  

1. Scre$e$ning (sarana informasi),  
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analisa hanya dilakukan be$rdasarkan laporan ke$uangannya, de$ngan 

de$mikian se$orang analis tidak pe$rlu turun langsung ke$ lapangan untuk 

me$nge$tahui situasi se$rta kondisi pe$rusahaan yang dianalisa.  

2. Unde$rstanding (pe$mahaman),  

analisa dilakukan de$ngan cara me$mahami pe$rusahaan, kondisi 

ke$uangannya dan bidang usahanya se$rta hasil dari usahanya.  

3. Fore$casting (pe$ramalan),  

analisa dapat digunakan juga untuk me$ramalkan kondisi pe$rusahaan 

pada masa yang akan datang.  

4. Diagnosis (diagnose$),  

analisa me$mungkinkan untuk dapat me$lihat ke$mungkinan te$rdapatnya 

masalah baik di dalam manaje$me$n ataupun masalah yang lain dalam 

pe$rusahaan. 

5. E$valuation (e$valuasi),  

analisa digunakan untuk me$nilai se$rta me$nge$valuasi kine$rja pe$rusahaan 

te$rmasuk manaje$me$n dalam me$ningkatkan tujuan pe$rusahaan se$cara 

e$fisie$n. 

C. Analisis Rasio keuangan 

Salah satu bagian dari analisis ke$uangan adalah analisis rasio. 

Analisis rasio bisa digunakan untuk me$nilai ke$se$hatan dan kine$rja ke$uangan 

suatu pe$rusahaan de$ngan me$ngungkapkan hubungan pe$nting antar laporan 

ke$uangan. 
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Me$nurut He$ry (2016) Analisis rasio adalah analisis yang dilakukan 

de$ngan me$nghubungkan be$rbagai pe$rkiraan yang ada pada laporan 

ke$uangan dalam be$ntuk rasio ke$uangan. Me$nurut Kasmir (2016) analisis 

rasio ke$uangan yaitu ke$giatan me$mbandingkan angka-angka yang ada 

dalam laporan ke$uangan. Pe$rbandingan dapat dilakukan antara satu 

kompone$n de$ngan kompone$n dalam satu laporan ke$uangan atau antar 

kompone$n yang ada di antara laporan ke$uangan. Analisis rasio ke$uangan 

be$rguna untuk me$ne$ntukan ke$se$hatan ke$uangan pe$rusahaan baik pada saat 

ini maupun masa de$pan. Analisis rasio me$rupakan salah satu alat analisis 

yang paling popule$r dan banyak digunakan. Me$skipun pe$rhitungan rasio 

hanyalah me$rupakan ope$rasi aritmatika se$de$rhana, namun hasilnya 

me$me$rlukan inte$rpre$tasi yang tidak mudah. De$ngan me$mbandingkan rasio 

ke$uangan pe$rusahaan dari tahun ke$ tahun, se$orang analis dapat me$mpe$lajari 

komposisi pe$rubahan yang te$rjadi dan me$ne$ntukan apakah te$rdapat 

ke$naikan atau pe$nurunan kondisi ke$uangan dan kine$rja pe$rusahaan se$lama 

waktu te$rse$but. 

Kasmir (2016:68) me$nge$mukakan dalam praktiknyam te$rdapat dua 

macam me$tode$ analisis laporan ke$uangan yang biasa dipakai, yaitu se$bagai 

be$rikut: 

1. Analisis Ve$rtikal (Statis)  

Analisis ve$rtical me$rupakan analisis yang dilakukan te$rhadap hanya satu 

pe$riode$ laporan ke$uangan saja. Analisis dilakukan antara pos-pos yang 

ada dalam satu pe$riode$. Informasi yang dipe$role$h hanya untuk satu 
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pe$riode$. Informasi yang dipe$role$h hanya untuk satu pe$riode$ saja dan 

tidak dike$tahui pe$rke$mbangan dari pe$riode$ ke$ pe$riode$.  

2. Analisis Horizontal (Dinamis)  

Analisis horizontal me$rupakan analisis yang dilakukan de$ngan 

me$mbandingkan laporan ke$uangan untuk be$be$rapa pe$riode$. Dari hasil 

analisis ini akan te$rlihat pe$rke$mbangan pe$rusahaan dari pe$riode$ yang 

satu ke$ pe$riode$ yang lain. Me$ne$ntukan dan me$ngukur hubunga antara 

pos-pos yang ada dalam laporan ke$uangan digunakan te$knik analisis 

te$rte$ntu. Dari hasil analisis dapat dike$tahui pe$rubahan-pe$rubahan dari 

masing-masing pos dan pe$ngaruhnya bila dibandingkan de$ngan laporan 

ke$uangan be$be$rapa pe$riode$ untuk suatu pe$rusahaan te$rte$ntu. 

D.   Kinerja Keuangan Desa 

Se$suai de$ngan UU No.6 Tahun 2014 te$ntang De$sa Pasal 1 

me$nje$laskan bahwa De$sa adalah ke$satuan masyarakat hukum yang 

me$miliki batas wilayah te$rte$ntu dan be$rwe$nang didalamnya dalam 

me$njalankan pe$me$rintahan, ke$pe$ntingan masyarakat se$suai de$ngan 

ke$se$pakatan dari ide$ masyarakatnya, hak atas asal usul atau tradisional 

se$te$mpat yang diakui dan dihormati dalam siste$m pe$me$rintahan NKRI. 

Untuk me$wujudkan tujuan dari se$buah de$sa te$ntunya dibutuhkan 

pe$rwakilan dari de$sa maupun dari pe$me$rintah dae$rah yang dise$but de$ngan 

pe$rangkat atau aparatur de$sa. Pe$rangkat de$sa dibutuhkan untuk 

me$njalankan roda pe$me$rintahan de$sa dimana pe$rangkat de$sa te$rdiri dari 

se$kre$tariat de$sa, pe$laksana ke$wilayahan, dan pe$laksana te$knis. 
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Kine$rja ke$uangan harus se$jalan de$ngan tujuan dari dibe$ntuknya 

pe$ngaturan de$sa dalam UU te$ntang De$sa. UU te$ntang De$sa me$nje$laskan 

pe$ngaturan de$sa ditujukan untuk me$mbantu me$nge$mbangkan ase$t de$sa 

baik dari budaya maupun dari sumbe$r daya manusianya, me$ningkatkan 

pe$layanan ke$pada masyarakat dan me$ningkatkan ke$tahanan se$rta 

pe$re$konomian de$sa. Adanya pe$ngaturan de$sa juga diharapkan me$miliki 

dampak positif te$rhadap cangkupan yang le$bih luas dalam pe$rbaikan 

pe$mbangunan, ke$tahanan dan pe$re$konomian nasional. Prinsip Nawacita 

yang dipe$gang ole$h pe$me$rintah me$njadi acuan bahwa pe$mbangunan 

nasional dimulai dari pe$me$rintahan te$rke$cil yaitu de$sa, se$suai de$ngan 

RPJMN Tahun 2015-2019.  

Didukung de$ngan Pe$rme$ndagri No. 37 Tahun 2007 te$ntang 

Pe$doman Pe$nge$lolaan Ke$uangan De$sa dije$laskan bahwa de$sa me$miliki 

hak otonom dimana de$sa be$rhak me$ngurusi ke$uangan de$sa se$ndiri baik 

pe$ndapatan maupun rancangan pe$nge$lolaan ase$t yang dimiliki dalam 

pe$mbe$lanjaan anggaran. Te$rkait de$ngan pe$ndapatan de$sa yang cukup 

be$sar pada dua tahun pe$riode$ te$rakhir pe$rlu adanya pe$ngukuran kine$rja 

pe$nge$lolaan ke$uangan de$sa. Me$nge$nai indikator dalam me$ngukur kine$rja 

Moe$he$riono (2014) me$nde$finisikan bahwa indikator kine$rja se$bagai nilai 

yang dipe$rgunakan untuk me$ngukur output atau outcome$ dari suatu 

program. Me$nurut Mardiasmo (2009) dalam bukunya me$maparkan 

be$be$rapa indikator dalam pe$ngukuran kine$rja, indikator te$rse$but 

diantaranya: 
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a. E$fisie$nsi, yaitu pe$rbandingan dari input de$ngan output yang dikaitkan 

de$ngan targe$t atau standar kine$rja yang sudah dite$tapkan.  

b. E$fe$ktifitas, yaitu pe$rbandingan hasil program de$ngan targe$t dari 

program te$rse$but.  

c. E$konomis, yaitu pe$rbandingan antara input de$ngan input value$ yang 

dinyatakan dalam satuan mone$te$r. 

Me$nurut Irham Fahmi (2014:226) me$nyatakan bahwa kine$rja adalah 

hasil yang dihasilkan ole$h suatu organisasi dalam jangka waktu te$rte$ntu, 

te$rle$pas dari apakah organisasi te$rse$but be$rorie$ntasi pada ke$untungan 

atau tidak. Se$cara le$bih te$gas, Armstrong dan Baron me$nyatakan bahwa 

kine$rja adalah hasil pe$ke$rjaan yang sangat te$rkait de$ngan tujuan strate$gi 

organisasi, ke$puasan konsume$n, dan kontribusi e$konomi (Armstrong dan 

Baron, 1998:15). Hasil Pe$ne$litian V. Wiratna Sujarwe$ni (2017) me$nyatakan 

bahwa kine$rja adalah hasil dari pe$nilaian dan pe$ngukuran pe$ke$rjaan yang te$lah 

dilakukan, yang dibandingkan de$ngan krite$ria yang te$lah dite$tapkan. 

Untuk me$ngukur kine$rja ke$uangan, laporan ke$uangan dapat 

digunakan se$bagai dasar untuk me$lakukan pe$ngukuran te$rse$but. Untuk 

me$lakukan pe$ngukuran ini, siste$m pe$nilaian, juga dike$nal se$bagai rating, 

harus digunakan untuk me$ngukur kine$rja dan harus mudah digunakan 

se$suai de$ngan tujuan pe$ngukuran. Pe$ngukuran kine$rja ke$uangan juga 

be$rarti me$mbandingkan tingkat kine$rja pe$rusahaan de$ngan standar yang 

dite$tapkan, se$pe$rti pe$raturan me$nte$ri ke$uangan. Ini adalah pe$ngukuran 

kuantitatif dan didasarkan pada laporan ke$uangan. 



 

38 

Adapun manfaat dari pe$ngukuran kine$rja se$bagai be$rikut : 
 

a. Untuk me$ngukur pre$stasi yang te$lah dipe$role$h suatu organisasi se$cara 

ke$se$luruhan dalam suatu pe$riode$ te$rte$ntu, pe$ngukuran ini me$nce$rminkan 

tingkat ke$be$rhasilan pe$laksanaan ke$giatannya. 

b. Me$nge$valuasi pe$ncapaian pe$r de$parte$me$n dalam me$mbe$rikan kontribusi 

bagi pe$rusahaan se$cara ke$se$luruhan. 

c. Me$njadi dasar untuk me$ne$ntukan re$ncana masa de$pan pe$rusahaan. 
 

d. Me$mbe$rikan arahan untuk ke$giatan pe$mbuatan ke$putusan dan ke$giatan 

organisasi se$cara ke$se$luruhan, se$rta untuk divisi atau bagian organisasi 

se$cara khusus. 

e. Me$njadi dasar untuk pe$ne$ntuan ke$bijaksanaan pe$nanaman modal untuk 

me$ningkatkan produkvitas dan e$fisie$nsi pe$rusahaan. 

E.  Asas pengelolaan keuangan desa 

Ke$uangan de$sa dike$lola be$rdasarkan praktik-praktik pe$me$rintahan yang 

baik. Asas-asas Pe$nge$lolaan Ke$uangan De$sa se$bagaimana te$rtuang dalam 

Pe$rme$ndagri Nomor 113 Tahun 2014 yaitu transparan, akuntabe$l, partisipatif 

se$rta dilakukan de$ngan te$rtib dan disiplin anggaran, de$ngan uraian se$bagai 

be$rikut: 

1. Transparan, yaitu prinsip ke$te$rbukaan yang me$mungkinkan masyarakat 

untuk me$nge$tahui dan me$ndapat akse$s informasi se$luas-luasnya te$ntang 

ke$uangan de$sa. Asas yang me$mbuka diri te$rhadap hak masyarakat untuk 

me$mpe$role$h informasi yang be$nar,jujur dan tidak diskriminatif te$ntang 

pe$nye$le$nggaraan pe$me$rintah de$sa de$ngan te$tap me$mpe$rhatikan ke$te$ntuan 
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pe$raturan pe$rundang-undangan. Pe$me$rintah de$sa harus transparan dalam 

pe$nge$lolaan ke$uangan de$sa. Se$gala be$ntuk dokume$n pe$nge$lolaan ke$uangan 

harus dapat akse$s ole$h masyarakat. Transparansi me$rupakan karakte$ristik 

yang me$mungkinkannya te$rbangunnya ke$pe$rcayaan masyarakat te$rhadap apa 

yang diartikulasikan pe$me$rintah dalam hal ke$pe$ntingan dan ke$butuhan 

masyarakat. 

2. Akuntabel, yaitu pe$rwujudan ke$wajiban untuk me$mpe$rtanggung jawabkan 

pe$nge$lolaan dan pe$nge$ndalian sumbe$r daya dan pe$laksanaan ke$bijakan yang 

dipe$rcayakan dalam rangka pe$ncapaian tujuan yang te$lah dite$tapkan. Asas 

akuntabe$l yang me$ne$ntukan bahwa se$tiap ke$giatan dan hasil akhir ke$giatan 

pe$nye$le$nggaraan pe$me$rintahan de$sa harus dapat dipe$rtanggung jawabkan 

ke$pada masyarakat de$sa se$suai de$ngan ke$te$ntuan pe$rundang-undangan. 

Akuntabilitas me$rujuk pada tanggung jawab se$tiap actor dalam inte$raksi 

be$rpe$me$rintahan. Me$le$takkan tanggung jawab satu-satunya pada se$ctor 

pe$me$rintah bukanlah gagasan te$rbaik untuk me$nciptakan pe$me$rintahan yang 

baik. Tanggung jawab me$rupakan nilai pe$nting yang se$me$stinya be$rlaku pada 

se$mua e$le$me$n dalam prose$s pe$me$rintahan. 

3. Partisipasif, yaitu pe$nye$le$nggaraan pe$me$rintahan de$sa yang 

me$ngikutse$rtakan ke$le$mbagaan de$sa dan unsur masyarakat de$sa. Me$nurut 

Huntington, partisipasi se$bagai ke$giatan warga ne$gara yang be$rtujuan untuk 

me$mpe$ngaruhi pe$ngambilan ke$putusan ole$h pe$me$rintah. Partisipasi ini dapat 

me$ngambil be$ntuk dukungan atau tantangan. Partisipasi ini bole$h jadi be$rsifat 

spontan, be$rlanjut atau sporatis, se$cara damai atau ke$ke$rasan, le$gal atau 
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ile$gal, e$fe$ktif atau tidak e$fe$ktif. Kaitanya de$ngan pe$nge$lolaan ke$uangan de$sa, 

partisipasi masyarakat sangat dibutuhkan dalam se$tiap tahapan siklus 

pe$nge$lolaan ke$uangan de$sa. Baik dalam konte$ks pe$re$ncanaan me$lalui 

musre$nbang, pe$laksanaan se$tiap ke$giatan, dan pe$nggunaan dana. 

C. Rasio Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah 

Me$nurut Sularso dan Re$stianto (2011) me$nye$butkan kine$rja ke$uangan 

adalah suatu ukuran kine$rja yang me$nggunakan indikator ke$uangan. Analisis 

kine$rja ke$uangan pada dasarnya dilakukan untuk me$nilai kine$rja masa lalu 

de$ngan me$lakukan be$rbagai analisis se$hingga dipe$role$h posisi ke$uangan yang 

me$wakili re$alitas e$ntitas dan pote$nsi- pote$nsi kine$rja yang akan be$rlanjut. 

Mardiasmo (2019) Me$ngatakan Kine$rja ke$uangan adalah salah satu ukuran yang 

dapat digunakan untuk me$mastikan ke$mampuan dae$rah dalam me$laksanakan 

aturan pe$laksanaan ke$uangan se$cara baik dan be$nar untuk me$mpe$rtahankan 

layanan yang diinginkan, di mana pe$nilaian yang le$bih tinggi me$njadi tuntutan 

yang harus dipe$nuhi agar pihak e$kste$rnal me$mutuskan untuk be$rinve$stasi di 

dalamdae$rah.Pe$ngukuran kine$rja yang be$rsumbe$r dari informasi financial se$pe$rti 

laporan ke$uangan, diukur be$rdasarkan pada anggaran yang te$lah dibuat. 

Masdiantini dan E$rawati (2016) kine$rja ke$uangan pe$me$rintah dae$rah 

dapat diukur de$ngan me$nggunakan rasio ke$mandirian, e$konomi, e$fe$ktivitas, dan 

e$fisie$nsi. Ke$mandirian me$nunjukkan ke$mampuan pe$me$rintah dae$rah me$mbiayai 

pe$nye$le$nggaraan pe$me$rintahannya se$ndiri de$ngan me$nggunakan Pe$ndapatan Asli 

Dae$rah yang dipe$role$hnya. E$konomi me$nunjukkan tingkat ke$he$matan 

pe$nge$luaran-pe$nge$luaran pe$me$rintah dae$rah. E$fe$ktivitas me$nunjukkan re$alisasi 
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pe$ndapatan yang dapat dicapai ole$h pe$me$rintah dae$rah. E$fisie$nsi me$nunjukkan 

se$be$rapa be$sar biaya yang dike$luarkan untuk me$ncapai re$alisasi pe$ndapatan. 

Bastian (2017) juga me$nye$butkan bahwa indikator kine$rja te$rse$but me$miliki 

fungsi dan pe$ranan dalam me$mpe$rje$las apa, be$rapa dan kapan suatu ke$giatan 

dilaksanakan, me$nciptakan conse$nsus yang dibangun ole$h be$rbagai pihak te$rkait 

untuk me$nghindari ke$salahan inte$rpre$tasi se$lama pe$laksanaan ke$giatan dalam 

me$nilai kine$rja. Fungsi lainnya adalah me$mbangun dasar dari pe$ngukuran, 

analisis, dan e$valuasi kine$rja organisasi/unit ke$rja. Kine$rja Ke$uangan Pe$me$rintah 

Dae$rah juga me$mpunyai tujuan se$bagai be$rikut: 

1) me$nge$tahui tingkat ke$te$rcapaian tujuan organisasi,  

2) me$nye$diakan sarana pe$mbe$lajaran pe$gawai,  

3) me$mpe$rbaiki kine$rja pe$riode$-pe$riode$ be$rikutnya,  

4) me$mbe$rikan pe$rtimbangan yang siste$matik dalam pe$mbuatan ke$putusan 

pe$mbe$rian pe$nghargaan (re$ward) dan hukuman (punishme$nt),  

5)   me$motivasi pe$gawai,  

6)   me$nciptakan akuntabilitas publik. 

1. Rasio Kemandirian  

Rasio Ke$mandirian Ke$uangan Dae$rah me$nggambarkan ke$mampuan 

pe$me$rintah dae$rah dalam me$mbiayai se$ndiri ke$giatan pe$mbangunan, dan 

pe$layanan ke$pada masyarakat yang te$lah me$mbayar pajak dan re$tribusi 

se$bagai sumbe$r pe$ndapatan yang dipe$rlukan dae$rah (Halim, 2007: 232). 

Mahmudi (2016:140) me$ngatakan Rasio Ke$mandirian Ke$uangan Dae$rah 

dihitung de$ngan cara me$mbandingkan jumlah pe$ne$rimaan Pe$ndapatan Asli 
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Dae$rah dibagi de$ngan jumlah pe$ndapatan transfe$r dari pe$me$rintah pusat dan 

provinsi se$rta pinjaman dae$rah. Se$makin tinggi angka rasio ini me$nunjukkan 

pe$me$rintah dae$rah se$makin tinggi ke$mandirian ke$uangan dae$rahnya. Rasio 

Ke$mandirian Ke$uangan Dae$rah me$nurut Mahmudi (2016: 140) adalah se$bagai 

be$rikut: 

 

 

Be$rdasarkan rumus di atas dapat dike$tahui bahwa Rasio Ke$mandirian 

Ke$uangan Dae$rah me$nggambarkan se$jauh mana ke$te$rgantungan dae$rah 

te$rhadap sumbe$r dana e$kste$rn. Se$makin tinggi Rasio Ke$mandirian 

me$ngandung arti bahwa tingkat ke$te$rgantungan dae$rah te$rhadap bantuan pihak 

e$kte$rn (te$rutama pe$me$rintah pusat dan provinsi) se$makin re$ndah, dan 

de$mikian pula se$baliknya. Rasio Ke$mandirian juga me$nggambarkan tingkat 

partisipasi masyarakat dalam me$mbangun dae$rah. Se$makin tinggi rasio ini 

be$rarti se$makin tinggi partisipasi masyarakat dalam me$mbayar pajak dan 

re$tribusi dae$rah yang me$rupakan kompone$n dari PAD akan me$nggambarkan 

tingkat ke$se$jahte$raan masyarakat yang se$makin tinggi. 

Tingkat ke$mandirian dan ke$mampuan ke$uangan me$ngacu pada 

Ke$pme$ndagri No. 690.900.327 tahun 1996, se$bagai be$rikut: 

Tabel 2.1. Pola Hubungan dan Tingkat Kemampuan Keuangan 

Kemampuan 

Keuangan 

Kemandirian (%) Pola Hubungan 

Sangat Re$ndah 0% - 25% Instruktif 

Re$ndah 25% - 50% Konsultif 

Se$dang 50% - 75% Partisipatif 
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Tinggi  75% - 100% De$le$gatif 
Sumbe$r : Ke$pme$ndagri No. 690.900.327 tahun 1996 

2. Rasio efektivitas 

Rasio e$fe$ktivitas me$nggambarkan ke$mampuan pe$me$rintah 

dae$rah/de$sa dalam me$re$alisasikan pe$ndapatan asli dae$rah/de$sa yang 

dire$ncanakan, ke$mudian dibandingkan de$ngan pe$ndapatan asli dae$rah/de$sa 

yang te$lah dianggarkan (Susanto, 2019). Rasio e$fe$ktivitas ke$uangan dae$rah 

otonom (se$lanjutnya dise$but “Rasio E$KD”) me$nunjukkan ke$mampuan 

pe$me$rintahan dae$rah dalam me$re$alisasikan pe$ndapatan asli dae$rah (PAD) 

yang dire$ncanakan dibandingkan de$ngan targe$t yang dite$tapkan be$rdasarkan 

pote$nsi riil dae$rah (Halim, 2020). Be$rikut rumus untuk me$nghitung rasio 

e$fe$ktivitas me$nurut Sartika (2019). 

 Realisasi PAD Desa  

Rasio Efektivitas =  X 100% 

 Anggaran PAD Desa  

 

Tingkat e$fe$ktivitas dan kine$rja ke$uangan me$ngacu pada Ke$pme$ndagri No. 

690.900.327 tahun 1996, se$bagai be$rikut :  

Tabel 2.2. Kriteria Penilaian Efektivitas Keuangan Daerah 

Kriteria Efektivitas  Efektivitas (%)  

Sangat E$fe$ktif  >100%  

E$fe$ktif  90% - 100%  

Cukup E$fe$ktif  80% - 90%  

Kurang E$fe$ktif  60% - 80%  

Tidak E$fe$ktif  ≤ 60%  
Sumbe$r : Ke$pme$ndagri No.690.900.327 tahun 1996  

 

 

3. Rasio Pertumbuhan 
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Me$nurut Kasmir (2013:116) dalam bukunya yang be$rjudul Pe$ngantar 

Manaje$me$n Ke$uangan me$ngatakan bahwa rasio pe$rtumbuhan (growth ratio), 

me$rupakan rasio yang me$nggambarkan ke$mampuan pe$rusahaan 

me$mpe$rtahankan posisi e$konominya di te$ngah pe$rtumbuhan pe$re$konomian 

dan se$ktor usahanya. Rasio pe$rtumbuhan be$rmanfaat untuk me$nge$tahui 

apakah pe$me$rintah de$sa dalam tahun anggaran be$rsangkutan atau se$lama 

be$be$rapa pe$riode$ anggaran, kine$rja anggarannya me$ngalami pe$rtumbuhan 

pe$ndapatan atau be$lanja se$cara positif atau ne$gatif.  

Me$nurut Arie$f Sugiono (2019:68) dalam bukunya yang be$rjudul 

Manaje$me$n Ke$uangan untuk Praktisi Ke$uangan me$ngatakan bahwa rasio 

pe$rtumbuhan, be$rtujuan me$ngukur ke$mampuan pe$rusahaan dalam 

me$mpe$rtahankan ke$dudukannya dalam pe$rtumbuhan pe$re$konomian dan 

dalam industri. Me$nurut We$lio Wonda (2016:198), Rasio pe$rtumbuhan 

me$ngukur se$be$rapa be$sar ke$mampuan pe$me$rintah dae$rah dalam 

me$mpe$rtahankan dan me$ningkatkan ke$be$rhasilannya yang te$lah dicapai dari 

satu pe$riode$ ke$ pe$riode$ be$rikutnya. Se$makin be$sar rasio pe$rtumbuhan atau 

re$alisasi pe$ne$rimaan pe$ndapatan asli dae$rah tahun se$be$lumnya maka kine$rja 

pe$me$rintah dae$rah dinyatakan baik.  

Rumus rasio pe$rtumbuhan se$bagai be$rikut : 

 Realisasi Pendapatan Xn- 

Xn-1 

 

Rasio Pertumbuhan =  X 100% 

 Realisasi Pendapatan Xn -1  
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Rasio Pe$rtumbuhan be$rfungsi untuk me$nge$valuasi pote$nsi-pote$nsi 

dae$rah yang pe$rlu me$ndapatkan pe$rhatian. Se$makin tinggi nilai Total 

Pe$ndapatan Dae$rah (TPD), PAD, dan Be$lanja Modal yang diikuti ole$h 

se$makin re$ndahnya Be$lanja Ope$rasi, maka pe$rtumbuhannya adalah positif. 

Artinya bahwa dae$rah yang be$rsangkutan te$lah mampu me$mpe$rtahankan dan 

me$ningkatkan pe$rtumbuhannya dari pe$riode$ satu ke$ pe$riode$ be$rikutnya. Jika 

se$makin tinggi nilai TPD, PAD, dan Be$lanja Ope$rasi yang diikuti ole$h 

se$makin re$ndahnya Be$lanja Modal, maka pe$rtumbuhannya adalah ne$gatif. 

Artinya bahwa dae$rah be$lum mampu me$ningkatkan pe$rtumbuhan dae$rahnya. 

 

 

4. Rasio efesiensi 

Rasio e$fisie$nsi PAD me$nggambarkan pe$rbandingan dari re$alisasi biaya 

yang dike$luarkan dalam prose$s pe$ncapaian re$alisasi PAD de$ngan jumlah 

re$alisasi PAD itu se$ndiri. Rasio ini digunakan se$bagai tolak ukur pe$me$rintah 

dalam me$manfaatkan anggaran yang ada dalam pe$me$nuhan pe$ndapatan 

se$cara e$fisie$n. Pe$nilaian te$rhadap tingkat e$fisie$nsi PAD dapat me$mpe$rkuat 

pe$nilaian kine$rja ke$uangan dae$rah te$rutama be$rkaitan de$ngan e$fe$ktifitas 

PAD. Suatu pe$me$rintah dae$rah bisa dikatakan e$fe$ktif dan e$fisie$n apabila 

dapat me$me$nuhi re$alisasi se$suai de$ngan targe$t dan diimbangi de$ngan 

pe$nge$luaran biaya pe$me$role$han re$alisasi tidak te$rlalu be$sar dan se$suai 

de$ngan porsi re$alisasi te$rse$but. Be$rikut formula rasio e$fisie$nsi PAD: 

 Biaya Pemerolehan PAD  
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Rasio Efesiensi =  X 100% 

 Realisasi PAD  

 

5.   Rasio Keserasian 

Pe$me$rintah dae$rah me$miliki prioritas dalam pe$nggunaan be$lanjanya. 

Alokasi dana dapat diprioritaskan pada be$lanja ope$rasiional ataupun be$lanja 

modal dalam pe$mbangunan, pe$layanan, dan pe$nye$le$nggaraan pe$me$rintahan 

se$cara maksimal.  

a) Rasio Be$lanja Ope$rasi  

Rasio be$lanja ope$rasi me$rupakan pe$rbandingan antara total be$lanja 

ope$rasi te$rhadap total be$lanja dae$rah. Hasil dari pe$rhitungan ini dapat 

me$mbe$rikan informasi se$be$rapa be$sar porsi yang dialokasikan 

pe$me$rintah untuk be$lanja ope$rasi. Be$lanja ope$rasi me$rupakan 

pe$nge$luaran dalam rangka pe$me$nuhan ke$butuhan ke$se$harian pe$me$rintah 

dae$rah yang manfaatnya habis dikonsumsi dalam satu tahun anggaran 

atau be$rmanfaat untuk jangka pe$nde$k. Be$lanja ope$rasi bisa dikatakan 

se$bagai be$lanja rutin kare$na sifatnya be$rulang untuk se$tiap tahun 

anggaran. Umumnya, pe$me$rintah dae$rah le$bih banyak me$ngalokasikan 

dananya untuk be$lanja ope$rasi ini. Pe$rhitungan rasio ke$se$rasian te$rkait 

rasio be$lanja ope$rasi dalam me$ngukur be$sarnya alokasi dana untuk 

be$lanja ope$rasi dapat diukur de$ngan me$nggunakan formula be$rikut ini :  

 Belanja Operasi  

Rasio Belanja Operasi =  X 100% 

 Total Belanja Daerah  
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b) Rasio Be$lanja Modal  

Be$lanja modal me$rupakan pe$nge$luaran pe$me$rintah yang digunakan untuk 

pe$mbangunan infrastruktur, sarana, dan prasarana dae$rah dalam 

me$ningkatkan ke$se$jahte$raan dae$rah. Be$lanja modal me$mbe$rikan manfaat 

untuk jangka me$ne$ngah hingga jangka panjang yang tiap tahunnya 

dianggarkan. Umumnya, proporsi be$lanja modal dalam be$lanja dae$rah 

yaitu se$be$sar 5-20%. Pe$rhitungan ke$se$rasian be$lanja modal dapat 

dihitung de$ngan me$mbandingkan total be$lanja modal te$rhadap be$lanja 

dae$rah, de$ngan rumus yang dapat dilihat be$rikut ini :  

 Belanja Modal  

Rasio Belanja Modal =  X 100% 

 Total Belanja Daerah  

4.2. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.3. Penelitian Terdahulu 

Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

 Ni Kade$k Diksi 

Anuge$rahe$ni, Ge$de$ 

Adi Yuniarta 

(2022) 

 Analisis kine$rja 

ke$uangan de$sa de$ngan 

me$nggunakan rasio 

ke$uangan dae$rah pada 

pe$me$rintah de$sa 

pe$jarakan, ke$camatan 

ge$rokgak, kabupate$n 

bule$le$ng tahun 2015 – 

2019 

 Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa 

kine $rja ke$uangan Pe$me$rintah De$sa 

Pe$jarakan tahun anggaran 2015 – 2019 

be$rdasarkan rasio ke$mandirian ke$uangan 

masih sangat re$ndah, be$rdasarkan rasio 

e$fe$ktivitas sudah sangat e$fe$ktif, 

be$rdasarkan rasio e$fisie$nsi masih kurang 

e$fisie$n, be$rdasarkan rasio aktivitas, untuk 

rasio be$lanja ope$rasi te$rgolong cukup baik 

dan rasio be$lanja modal te$rgolong baik, 

be$rdasarkan rasio pe$rtumbuhan 

me$ngalami pe$ningkatan pe$ndapatan asli 

de$sa de$ngan kate$gori se$dang. 

Dizzy Asrinda Siswi 

Ramadhani 

(2019) 

Analisis Rasio 

Ke$uangan untuk 

Me$nilai Kine$rja 

APBDe$sa 

(Studi Kasus De$sa 

Bulak Ke$camatan 

Be$ndo Kabupate$n 

Mage$tan) 

Be$rdasarkan hasil analisis rasio ke$uangan 

De$sa Bulak tahun 2015-2017, 

kine $rja pe$me$rintah De$sa Bulak dari aspe$k 

ke$mandirian dan ke$se$rasian adalah masih 

kurang optimal, pe$rlu adanya pe$ningkatan 

kine $rja te$rutama dalam me$nge $lola 

PADe$sa 

se$pe$rti BUMDe$s, dan juga pe$ngalokasian 

dana yang te$pat agar tidak te$rjadi 

pe$mborosan 
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pada anggaran. Kine$rja pe$me$rintah de$sa 

dari aspe$k pe$rtumbuhan cukup baik diliat 

dari 

total pe$ndapatan, be$lanja rutin, dan 

be$lanja modal tahun 2015-2017. Kine$rja 

pe$me$rintah 

de$sa dari aspe$k e$fisie$nsi cukup baik dan 

e$fisie$n, se$dangkan dari aspe$k e$fe$ktivitas 

kine $rja pe$me$rintah de$sa sudah e$fe $ktif. 

Aril Gunawan, 

(2023) 

Analisis Kine$rja 

Ke$uangan Pe$me$rintah 

Dae$rah Provinsi 

Kalimantan Timur ( 

Studi Kasus Pada 

Badan Pe$nge$lolah 

Ke$uangan dan Ase$t 

Dae$rah Tahun 2019-

2022 

Hasil analisis me $nunjukkan bahwa Kine$rja 

Ke$uangan BPKAD Provinsi Kalimantan 

Timur dilihat dari (1) Rasio Ke$mandirian 

Ke$uangan dapat dikate$gorikan sangat baik 

dan mampu me$miliki pola hubungan yang 

de$le$gatif, kare$na rata-ratanya se$be$sar 

100% (2) Rasio Drajat De$se$ntralisasi 

Fisikal pola hubungannya dikate$gorikan 

sangat baik, kare$na dalam skala intrval 

>50%, kare$na rata-rata be$sarnya rasio ini 

se$be$sar 52%% (3) Rasio E$fe$ktivitas PAD 

e$fe$ktivitas kine$rja ke$uangan Provinsi 

Kalimantan Timur sudah sangat e$fe$ktif 

kare$na rata-rata e$fe$ktivitasnya di atas 

100% yaitu 105%. (4) Rasio E$fisie $nsi 

Ke$uangan Dae$rah dapat dikatakan kurang 

e$fisie$n kare$na rata-rata e$fisie$nsi ke$uangan 

dae$rah Provinsi Kalimantan Timur se$be$sar 

82%. 

 

M. Thoyib, Chandra 

Satria,Se$ptiana dan 

Darul Amri 

(2020) 

Analisis kine$rja 

pe$nge$lolaan ke $uangan 

de$sa 

(studi pada ke$camatan 

be$tung kabupate$n 

Banyuasin) 

Adapun hasil kajian adalah Kapasitas 

Pe$rangkat De $sa, De$sa 

Kata Pe$laporan Ke$uangan, Kualitas 

Pe$ngawasan BPD dan Pe$ndampingan 

De$sa be$rkore$lasi positif 

dan be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap 

kine $rja pe$nge$lolaan ke$uangan de$sa di 

Ke$camatan Be$tung, 

Kabupate$n Banyuasin, baik se$cara parsial 

maupun se$re$ntak. 

 

 

4.3. Kerangka Pemikiran 

Adapun ke$rangka pe$mikiran dalam pe$ne$litian ini dapat dilihat pada 

gambar be$rikut ini: 

 

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran 
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4.4. Hipotesis 

Be$rdasarkan latar be$lakang masalah dan didukung ole$h landasan 

te$oritis yang te$lah dike$mukakan, se$lanjutnya dapat pe$nulis ke$mukakan dan 

me$ngambil hipote$sis se$me$ntara se$bagai be$rikut:  

a. Diduga Kine$rja Ke$uangan De$sa Pungkat diukur de$ngan Rasio 

Ke$mandirian me$mpe$role$h pola hubungan yang de$le$gatif. 

b. Diduga Kine$rja Ke$uangan De$sa Pungkat diukur de$ngan Rasio 

E$fe$ktivitas me$mpe$role$h Krite$ria yang e$fe$ktif. 
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